
 

BAB V​

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

transaksi jual beli menggunakan Shopee Pay Later yang dianalisis 

menggunakan pendapat Zaid bin Ali maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut :  

1.​ Konsep hukum ekonomi syariah dalam metode pembayaran Shopee Pay 

Later sudah memenuhi syarat dan rukun transaksi jual beli dalam islam. 

akan tetapi ketika pembiayaan mengalami penundaan dan pihak Shopee 

mengeluarkan bunga sebesar 5% maka bunga atas penundaan tersebut 

haram hukumnya dan termasuk dalam riba an nasi’ah. Jika pembeli 

melakukan pembayaran dengan baik sesuai dengan kesepakatan 

transaksi jual beli di awal yang tidak terjadinya penundaan dan bunga 5% 

maka transaksi jual beli tersebut dapat dilakukan sah secara hukum islam 

halal. Pembeli yang melakukan penundaan pembayaran termasuk hal 

negatif dan merugikan kedua belah pihak, baik pembeli maupun penjual. 

2.​ Prinsip prinsip ekonomi syariah yang relevan dengan Shopee Pay Later 

yakni ketika transaksi jual beli sesuai dengan prinsip ekonomi syariah 

maka transaksi tersebut sah dan dibenarkan oleh syariat islam. akan 

tetapi jika salah satu dari pihak transaksi jual beli melakukan kesalahan 

yang mengakibatkan prinsip ekonomi syariah dalam transaksi jual beli 

menggunakan Shopee Pay Later tidak terpenuhi maupun tidak 

terlaksana, maka transaksi jual beli tersebut tidak sah oleh syariat islam.  
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Adapun prinsip prinsip ekonomi syariah yang relevan dengan Shopee Pay 

Later yakni :  

a.​ As Siddiq 

Ketika pembeli memberikan informasi yang dibutuhkan ketika 

pemesanan transaksi jual beli pada Shopee dengan benar dan 

jujur maka transaksi tersebut telah sah dan halal. Adapun dari 

pihak penjual, penjual dengan jujur menyediakan informasi yang 

tepat dan akurat, baik dari segi kualitas, kuantitas dan jumlah 

harga yang ditentukan. Dengan Prinsip As Siddiq yang bermakna 

kejujuran, maka diharapkan transaksi berjalan dengan lancar dan 

menciptakan lingkungan transaksi jual beli yang sehat dan adil.  

b.​ Al Musawah 

Al Musawah yang berarti kesetaraan yakni ketika melakukan 

transaksi jual beli pada aplikasi Shopee menggunakan metode 

Shopee Pay Later, kedua belah pihak baik penjual maupun 

pembeli memiliki hak dan kewajiban yang setara dimana hak dan 

kewajiban tersebut dilakukan dengan sempurna tanpa adanya 

ketidaksetaraan. Pembeli berkewajiban untuk melaksanakan apa 

yang telah disepakati bersama dengan membayar atas jasa yang 

telah dikeluarkan oleh penjual. Pembeli yang melakukan metode 

Shopee pay later diharapkan dapat membayar secara tepat waktu 

agar tidak terjadi suatu kemaslahatan dan tidak meninggalkan 

kewajiban membayarnya di tengah kesepakatan dan menerima 

barang atau jasa sesuai yang dipesan kepada penjual. Sedangkan 

penjual memiliki hak untuk menerima pembayaran tepat waktu 
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sesuai dengan harga dan waktu yang telah ditentukan yang telah 

ditentukan dan berkewajiban memberikan informasi yang benar, 

tepat dan akurat, baik dari segi kualitas, kuantitas, dan jumlah 

harga yang ditentukan. 

c.​ Al Fadhilah 

Al Fadhilah yang berarti keadilan dan kebenaran yang dapat 

dilaksanakan pada pembayaran ShopeePay Later yakni dari segi 

harga, meskipun dalam metode ShopeePay Later harga lebih 

tinggi dari harga tunai, penjual tidak boleh terlalu meninggikan 

harga barang sehingga pembeli kesulitan dalam melakukan 

pembayaran. Harga yang tinggi dari harga tunai dimaksudkan 

untuk pembayaran atas jasa perpanjangan waktu yang telah 

disepakati bersama agar pembeli dapat dengan mudah 

melakukan transaksi jual beli. 

3.​ Pandangan hukum islam menurut tokoh Zaid bin Ali dalam jual beli di 

Aplikasi Shopee menggunakan Shopee Pay Later yakni sudah sesuai 

dengan pandangan Zaid bin Ali yakni harga yang lebih tinggi daripada 

harga tunai dengan waktu yang telah disepakati bersama. akan tetapi 

Zaid bin Ali tidak menerapkan harga penambahan pembayaran ketika 

seorang telah telat dalam pembayaran. Yang menjadikan haram apabila 

transaksi jual beli tersebut mengalami penundaan pembayaran yang 

mengakibatkan pemberian bunga keterlambatan sebesar 5%. Hal 

tersebut dapat merugikan kedua belah pihak, baik bagi penjual maupun 

pembeli. maka diharapkan bagi pembeli dapat mengatur keuangannya 

kembali sebelum melakukan transaksi jual beli menggunakan metode 
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Shopee Pay Later agar tidak terjadinya penundaan pembayaran yang 

mengakibatkan terjadinya penambahan bunga sebesar 5% yang 

dikenakan dari pihak Shopee. 

4.​ Prinsip Prinsip Zaid bin Ali tentang pembiayaan menggunakan Shopee 
Pay Later yaitu : 

a.​ Larangan Riba 

Konsep utama yang perlu dipertimbangkan adalah larangan riba 

dalam ekonomi Islam. Riba merujuk pada bunga atau keuntungan 

yang dihasilkan dari pinjaman uang, dan dilarang dalam Islam. 

Sebagai anggota keluarga Nabi Muhammad SAW, Zaid bin Ali 

mengikuti prinsip menekankan pentingnya transaksi keuangan yang 

bebas dari riba (Atika, 2023). 

b.​ Keadilan dalam Transaksi 

Konsep keadilan adalah prinsip penting dalam semua transaksi 

ekonomi dalam Islam. Zaid bin Ali mendukung prinsip bahwa semua 

pihak dalam transaksi harus diperlakukan secara adil, tanpa 

eksploitasi atau penindasan (Atika, 2023). 

c.​ Bisnis Berdasarkan Risiko dan Bagi Hasil 

Dalam ekonomi Islam, model bisnis yang lebih diutamakan adalah 

yang berdasarkan risiko dan bagi hasil, bukan bunga tetap. Zaid bin 

Ali menerapkan prinsip tersebut karena lebih sesuai dengan nilai-nilai 

Islam yang menekankan kerja sama dan keadilan (Atika, 2023). 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian tentang pandangan hukum ekonomi islam menurut 

Zaid bin Ali dalam jual beli pada aplikasi Shopee menggunakan metode 

pembayaran Shopee Pay later terdapat beberapa saran yaitu :  
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1.​ Pihak Shopee sebaiknya memberikan kesempatan untuk pembeli yang 

melakukan penundaan pembayaran semisal dilakukannya 4 hari setelah 

jatuh tempo. 

2.​ Pengguna Shopee yang menggunakan metode pembayaran Shopee Pay 

Later sebaiknya melakukan perhitungan keuangan mereka sebelum 

menggunakan metode pembayaran Shopee Pay later agar tidak 

terjadinya penundaan pembayaran yang mengakibatkan terkena bunga 

5% yang secara otomatis dikenakan oleh pihak Shopee kepada 

pengguna yang tersebut termasuk riba yang tidak dibolehkan oleh hukum 

islam dan menurut Zaid bin Ali dimana ada unsur tambahan pembiayaan 

pada transaksi jual beli kredit 

3.​ Kritik maupun saran yang membangun dari penelitian ini oleh pembaca 

dan penguji sangat diharapkan oleh peneliti. Penelitian ini terbuka bagi 

peneliti selanjutnya untuk dapat lebih dalam dalam dan detail terhadap 

pembahasan mengenai transaksi jual beli pada aplikasi Shopee 

menggunakan metode pembayaran Shopee Pay Later. 
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